PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) DAN NUMBER HEADS TOGETHER (NHT) TERHADAP PRESTASI BELAJAR AKUNTANSI DITINJAU DARI AKTIVITAS BELAJAR SISWA by Kusuma, Alfiana Rosita Laras et al.
Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 3, No. 2, hlm 61-71 
Alfiana Rosita Laras Kusuma, Ngadiman, Sri Sumaryati. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Student 
Teams Achievement Division (STAD) Dan Number Heads Together (NHT) Terhadap Prestasi Belajar 
Akuntansi Ditinjau Dari Aktivitas Belajar Siswa . Agustus, 2017 
 
PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT 
DIVISION (STAD) DAN NUMBER HEADS TOGETHER (NHT) TERHADAP PRESTASI BELAJAR 
AKUNTANSI DITINJAU DARI AKTIVITAS BELAJAR SISWA  
Alfiana Rosita Laras Kusuma, Ngadiman, Sri Sumaryati 
Program Studi Pendidikan Akuntansi, FKIP Universitas Sebelas Maret Surakarta 
Surakarta, 57126,  Indonesia 
Alfianarosita25@gmail.com 
  
ABSTRACT 
This research is conducted to find out: (1) The difference effect of the implementation Student 
Team Achievement Division (STAD) and Number Heads Together (NHT) toward the accounting students’ 
achievement learning. (2) The effect among students activity toward students’ achievement learning. (3) 
The interaction of learning method effect and learning activity toward achievement learning. The method 
that the writer used in this research was Quasi-experimental method. The population of this research was 
the students in eleventh grade of accounting class at SMK A. The sample of this research were two classes 
with 72 students that chosen with random sampling method. The data collected used tests, questionnaire 
and documentation. The trustworthiness used validity (Korelasi Product Moment), realibility (Cronbach 
Alpha), level of difficulty, and appropriateness. The technique of the data analysis was using ANAVA. The 
result of this research was: (1) There was a difference effect in the implementation of Student Team 
Achievement Division (STAD) and Number Heads Together (NHT) toward the students achievement learn-
ing. It can be seen from Ph<Pk (0,014<0,05). (2) There was effect among learning activity toward stu-
dents’ achievement learning. It can be seen from Ph<Pk (0,000<0,05). (3) There was interaction among 
students learning activity and learning methods toward students’ achievement learning. It can be seen 
from Ph<Pk (0,007<0,05). 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Perbedaan pengaruh penerapan model Student Team 
Achievement Division (STAD) dan Number Heads Together (NHT) terhadap prestasi belajar mata pelaja-
ran akuntansi. (2) Pengaruh aktivitas belajar terhadap prestasi belajar. (3) Interaksi pengaruh model pem-
belajaran dan aktivitas belajar terhadap prestasi belajar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah eksperimental semu (Quasi-Eksperimental). Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 
Akuntansi SMK A sejumlah 109 siswa. Sampel yang digunakan sejumlah 2 kelas atau 72 siswa diambil 
dengan teknik random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, angket, dan doku-
mentasi. Uji intrumen yang digunakan adalah validitas (Korelasi Poduct Moment), reliabilitas (Cronbach 
Alpha), tingkat kesukaran, dan daya beda. Teknik analisis data yang digunakan adalah ANAVA. Hasil 
penelitian menunjukkan : (1) Terdapat perbedaan pengaruh penerapan model Student Team Achievement 
Division (STAD) dan Number Heads Together (NHT) terhadap prestasi belajar akuntansi. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil analisis variansi diperoleh Ph<Pk (0,014<0,05). (2) Terdapat pengaruh aktivitas belajar 
terhadap prestasi belajar. Hal ini dapat dilihat dari Ph<Pk (0,000<0,05). (3) Terdapat interaksi pengaruh 
model pembelajaran dan aktivitas belajar terhadap prestasi belajar. Hal ini dapat dilihat dari Ph<Pk 
(0,007<0,05).  
Kata kunci : Prestasi Belajar , Aktivitas Belajar , Model Pembelajaran.  
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PENDAHULUAN 
Bangsa yang maju adalah bangsa yang 
mempunyai sumber daya manusia (SDM) yang 
cerdas. Untuk mencerdaskan sumber daya manu-
sia (SDM) diperlukan pendidikan yang berkuali-
tas. Pada dasarnya pendidikan adalah pengajaran 
yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga 
pendidikan formal (Maunah, 2009: 3). Untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan, guru harus 
memiliki pengetahuan yang luas dalam mengel-
ola pembelajaran, antara lain dengan menerapkan 
model dan metode pembelajaran yang efektif. 
Pembelajaran adalah proses mengidentifi-
kasi pola-pola belajar dengan mengorganisasikan 
bagian-bagian kecil pengetahuan, perilaku, ak-
tivitas yang semula tidak berkaitan, menjadi sua-
tu pola baru yang utuh bagi peserta didik 
(Cambourne dalam Warsono & Hariyanto, 2012). 
Tujuan pendidikan akan tercapai jika suatu pros-
es pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Un-
tuk mencapai keberhasilan dalam kegiatan pem-
belajaran, terdapat beberapa komponen yang 
dapat menunjang yaitu komponen tujuan, kompo-
nen materi, komponen strategi belajar mengajar, 
dan komponen evaluasi (Rusman, 2012: 3).  
Kegiatan pembelajaran yang ditunjang 
dengan aktivitas belajar yang baik, akan 
menghasilkan prestasi belajar yang baik. Aktivi-
tas belajar antara lain aktivitas visual seperti 
memperhatikan guru, kegiatan berdiskusi terkait 
materi pelajaran, aktivitas menulis dan 
mengerjakan. Dalam penelitiannya Wirasanti, 
Thomas, dan Setiyani (2012), mengungkapkan 
bahwa aktivitas belajar siswa berpengaruh pada 
prestasi belajar siswa. Pada penelitian tersebut 
terbukti dengan adanya aktivitas belajar siswa 
yang tinggi, prestasi belajar siswa mengalami 
peningkatan. 
Masalah yang dihadapi dunia pendidikan 
di Indonesia adalah menyangkut kualitas yang 
dilatarbelakangi oleh beberapa faktor antara lain 
faktor guru dan masih lemahnya aktivitas belajar 
siswa. Faktor guru dapat terjadi karena masih 
lemahnya proses pembelajaran yang dikem-
bangkan, dan aktivitas belajar yang masih lemah 
berhubungan dengan kurangnya dorongan guru 
untuk memancing siswa lebih aktif.  
 Akuntansi merupakan salah satu program 
keahlian yang ada di Sekolah Menengah Kejuru-
an (SMK). Program tersebut mempunyai paket 
keahlian Akuntansi diantaranya adalah Akuntansi 
Keuangan, Akuntansi Perusahaan Dagang, Ad-
ministrasi Pajak, dan Komputerisasi Akuntansi. 
Pembelajaran Akuntansi Keuangan bagi siswa 
meliputi pengertian dasar dan siklus akuntansi 
koperasi, metode kuantitatif dalam akuntansi dan 
keterampilan akuntansi. Agar akuntansi keu-
angan menjadi pelajaran yang menarik dan dimi-
nati siswa, maka diharapkan guru dapat memilih 
kegiatan belajar mengajar yang melibatkan siswa 
agar dapat belajar aktif secara fisik, mental mau-
pun sosial demi peningkatan mutu hasil belajar.  
Berdasarkan data prestasi belajar siswa di 
SMK A, prestasi siswa pada mata pelajaran 
Akuntansi Keuangan masih rendah. Hal itu dapat 
dilihat dari nilai rata-rata ulangan tengah semes-
ter ganjil kelas XI Akuntansi adalah 72, dari 109 
siswa terdapat 42 siswa belum mencapai nilai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Pada kon-
disi lain, aktivitas belajar siswa masih rendah. 
Kegiatan-kegiatan lisan seperti berdiskusi dengan 
teman saat belajar kelompok, bertanya kepada 
guru pada saat memberi materi pembelajaran dan 
berpendapat atau menyampaikan saran masih be-
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lum terlihat ketika pembelajaran berlangsung. 
Saat pembelajaran berlangsung terkadang siswa 
cenderung kurang memperhatikan materi yang 
disampaikan, mengantuk, dan melakukan aktivi-
tas lain seperti diskusi sendiri dan mengerjakan 
pelajaran lain. Berdasarkan hasil observasi 
lapangan, hal itu disebabkan model mengajar 
yang digunakan guru kurang dapat memancing 
dan memberi kesempatan siswa untuk aktif. 
Sesuai dengan penelitian Baskoro, Saputro, & 
Hastuti (2013), “Model pembelajaran dapat 
memberikan pengaruh pada prestasi dan aktivi-
tas belajar pada siswa”, model pembelajaran di 
dalam kelas yang kurang tepat mempengaruhi 
aktivitas siswa. Dalam mempelajari Akuntansi 
Keuangan diperlukan pemahaman yang baik, 
karena antar materi saling berhubungan, pema-
haman pada materi sebelumnya akan 
mempengaruhi materi yang selanjutnya. Oleh 
karena itu, diperlukan model pembelajaran yang 
mempunyai pengaruh besar terhadap pemaham-
an siswa dan menghantarkan siswa melakukan 
lebih banyak aktivitas belajar terkait materi yang 
diajarkan dengan melatih kemampuannya dalam 
mengerjakan soal berupa latihan-latihan, tugas-
tugas yang diberikan oleh guru, diskusi ke-
lompok.  
 Model pembelajaran Student Team 
Achievement Division (STAD) merupakan model 
pembelajaran kooperatif yang sangat mudah di-
adaptasi pada berbagai mata pelajaran (Rusman, 
2012). Beberapa penelitian menyatakan bahwa 
model pembelajaran kooperatif STAD dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa, serta pres-
tasi belajar siswa dan dalam implementasinya 
model ini lebih efektif digunakan (Wirasanti, 
Thomas & Setiyani, 2012).  
 Pada model ini, siswa dibagi menjadi 
kelompok-kelompok dan guru memberikan sua-
tu pelajaran kepada siswa, siswa di dalam ke-
lompok memastikan bahwa semua anggota ke-
lompok itu bisa menguasai pelajaran tersebut. 
Aktivitas belajar yang ditimbulkan dari model 
ini adalah siswa terbiasa bekerja sama dan saling 
membantu dalam menyelesaikan suatu masalah, 
tetapi pada akhirnya bertanggung jawab secara 
mandiri (Slavin, 2005).  
Selain model Student Team Achievement 
Division (STAD), ada model pembelajaran yang 
dilaksanakan secara kooperatif dan secara indi-
vidu siswa tetap harus siap bertanggungjawab 
atas pemahamannya yaitu model pembelajaran 
Number Heads Together (NHT). Susanto (2012) 
menyatakan, model pembelajaran kooperatif 
NHT dapat meningkatkan prestasi dan aktivitas 
belajar siswa. 
 Pada dasarnya NHT merupakan varian 
dari diskusi kelompok yang melibatkan semua 
siswa memecahkan masalah secara bersama-
sama, sehingga dapat membangun aktivitas bela-
jar siswa yang pada akhirnya dapat meningkat-
kan prestasi belajarnya (Huda, 2011). Menurut 
Warsono & Hariyanto (2012: 216), “kepala ber-
nomor (Numbered Heads) merupakan teknik 
yang mendorong aktivitas siswa untuk berpikir 
dalam suatu tim dan berani tampil mandiri”.  
Dalam pelaksanaannya yaitu siswa dibagi men-
jadi beberapa kelompok untuk berdiskusi dan 
masing-masing siswa diberi nomor, selanjutnya 
guru memanggil nomor untuk mempresentasikan 
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hasil diskusinya dan guru tidak memberitahukan 
nomor berapa yang akan dipanggil selanjutnya. 
Pemanggilan secara acak ini akan memastikan 
semua siswa benar-benar terlibat dalam diskusi 
tersebut. 
Tujuan penelitian yang akan dicapai da-
lam penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui 
perbedaan pengaruh penerapan model Student 
Team Achievement Division (STAD) dan Num-
ber Heads Together (NHT) terhadap prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran Akuntansi 
Keuangan. (2) Untuk mengetahui pengaruh ak-
tivitas belajar terhadap prestasi belajar siswa. 
(3) Untuk mengetahui interaksi pengaruh model 
pembelajaran dan aktivitas belajar terhadap 
prestasi belajar Akuntansi. 
Prestasi merupakan suatu hal yang pent-
ing untuk diketahui karena dengan adanya pres-
tasi yang diwujudkan dalam bentuk angka, sim-
bol, maupun kalimat dapat diketahui tingkat 
keberhasilan siswa dalam mengikuti kegiatan 
belajar. Prestasi belajar berfungsi sebagai indi-
kator keberhasilan siswa dalam suatu mata pela-
jaran, juga berfungsi sebagai indikator kualitas 
suatu lembaga pendidikan. Prestasi belajar dapat 
memberikan suatu kepuasan tersendiri baik bagi 
para siswa maupun sekolah yang menyeleng-
garakan pendidikan (Hamalik, 2008: 159). 
Aktivitas belajar menurut Hamalik 
(2011: 28), merupakan “Segala  kegiatan  yang  
dilakukan  dalam  proses  interaksi (guru dan 
siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar.”  
 Diedrich dalam Sardiman (2014:101) 
membedakan jenis aktivitas siswa antara lain: 
a) Visual activities, yaitu membaca, memer-
hatikan gambar demonstrasi, percobaan, 
pekerjaan orang lain.  
b) Oral activities, yaitu menyatakan, merumus-
kan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan 
pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, 
interupsi.  
c) Listening activities, yaitu mendengarkan: ura-
ian, percakapan, diskusi, musik, pidato.  
d) Writing activities, yaitu menulis cerita, ka-
rangan, laporan, angket, menyalin. 
e) Mental activities, sebagai contoh misalnya: 
menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 
menganalisis, melihat hubungan, mengambil 
keputusan. 
f) Emotional activities, seperti misalnya menar-
uh minat, merasa bosan, gembira, berseman-
gat, bergairah, berani, tenang, dan gugup 
Menurut Isjoni (2013: 68), kepala bernomor 
(Numbered Heads) merupakan teknik yang 
memberi kesempatan kepada siswa untuk saling 
memberi kesempatan kepada siswa untuk saling 
membagikan ide-ide dan pertimbangan jawaban 
yang paling tepat. Selain itu teknik ini men-
dorong siswa untuk meningkatkan semangat 
kerjasama mereka dan berani tampil mandiri.  
Pada penelitian Maman dan Rajab 
(2016); Nasrun (2016); Siregar (2012); Baskoro, 
Saputro & Hastuti (2013); Raharja (2004) serta 
Susanto (2012) menunjukkan, model pembelaja-
ran kooperatif NHT dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa, dan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif Numbered Heads To-
gether (NHT), aktivitas belajar siswa dapat 
meningkat. 
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Menurut Suprijono (2014: 92) langkah-
langkah pembelajaran model Numbered Heads 
Together (NHT) adalah: 
1) Diawali dengan Numbering. Guru membagi 
kelas menjadi kelompok-kelompok kecil. 
Jumlah kelompok sebaiknya mempertim-
bangkan jumlah konsep yang dipelajari. Jika 
jumlah peserta didik dalam sutu kelas terdiri 
dari 40 orang dan terbagi menjadi lima ke-
lompok  berdasarkan  jumlah  konsep  yang 
dipelajari, maka  tiap kelompok  terdiri dari 8 
orang. Tiap-tiap orang dalam  tiap-tiap ke-
lompok diberi nomor 1-8.  
2) Setelah kelompok terbentuk guru mengajukan 
beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh 
tiap-tiap kelompok.  
3) Guru memberikan kesempatan kepada tiap-
tiap kelompok untuk menemukan jawaban. 
Pada kesempatan ini tiap-tiap kelompok 
menyatukan kepala “Heads Together” ber-
diskusi memikirkan jawaban atas pertanyaan 
dari guru. 
4) Guru memanggil peserta didik yang memiliki 
nomor yang sama dari tiap-tiap kelompok. 
Mereka diberi kesempatan memberi jawaban 
atas pertanyaan yang telah diterimanya dari 
guru. Hal ini dilakukan terus hingga semua 
peserta didik dengan nomor yang sama dari 
masing-masing kelompok mendapat giliran 
memaparkan jawaban atas pertanyaan guru. 
Berdasarkan jawaban-jawaban itu guru dapat 
mengembangkan diskusi lebih mendalam, 
sehingga peserta didik dapat menemukan ja-
waban pertanyaan itu sebagai pengetahuan 
yang utuh.  
Model pembelajaran Student Teams 
Achievement Division (STAD) merupakan mod-
el pembelajaran kooperatif yang membagi 
siswanya ke dalam kelompok belajar yang 
terdiri atas empat orang yang berbeda-beda 
tingkat kemampuan, jenis kelamin, dan latar 
belakang etniknya. Aktivitas belajar yang ditim-
bulkan dari model ini adalah siswa terbiasa 
bekerja sama dan saling membantu dalam me-
nyelesaikan suatu masalah, tetapi pada akhirnya 
bertanggung jawab secara mandiri (Slavin, 
2005: 11). 
Beberapa penelitian menyatakan bahwa 
model pembelajaran kooperatif STAD dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa, serta pres-
tasi belajar siswa dan dalam implementasinya 
model ini lebih efektif digunakan (Octavianti, 
Ashadi dan Redjeki, 2014; Wulandari & Su-
kirno, 2012; Hafid & Makkasau, 2013; serta 
Wirasanti, Thomas & Setiyani, 2012). 
Menurut Rusman (2012: 215) langkah-
langkah model STAD adalah sebagai berikut: 
1) Penyampaian tujuan dan motivasi 
Menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin 
dicapai pada pembelajaran tersebut dan 
memotivasi siswa untuk belajar. 
2) Pembagian kelompok 
Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, 
dimana setiap kelompoknya terdiri dari 4-5 
siswa yang memprioritaskan heterogenitas 
(keragaman) kelas dalam prestasi akademik, 
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gender/jenis kelamin, ras atau etnik. 
3) Presentasi dari guru 
Guru menyampaikan materi pelajaran dengan 
terlebih dahulu menjelaskan tujuan pelajaran 
yang ingin dicapai pada pertemuan tersebut 
serta pentingnya pokok bahasan tersebut di-
pelajari. Guru memberi motivasi agar siswa 
dapat belajar dengan aktif dan kreatif. 
4) Kegiatan belajar dalam tim (kerja tim) 
Siswa belajar dalam kelompok yang telah 
dibentuk. Guru menyiapkan lembaran kerja 
sebagai pedoman bagi kerja kelompok, se-
hingga semua anggota mampu menguasai dan 
masing-masing memberikan kontribusi. Sela-
ma tim bekerja, guru melakukan pengamatan, 
memberikan bimbingan, dorongan dan bantu-
an bila diperlukan. Kerja tim ini merupakan 
ciri terpenting STAD. 
5) Kuis (evaluasi) 
Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pem-
berian kuis tentang materi yang dipelajari dan 
juga melakukan penilaian terhadap presentasi 
hasil kerja masing-masing kelompok. Siswa 
diberikan kursi secara individual dan tidak 
dibenarkan bekerja sama. Ini dilakukan untuk 
menjamin agar siswa secar individu ber-
tanggung jawab kepada diri sendiri dalam 
memahami bahan ajar tersebut.  
METODE 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) A. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode penelitian yang digunakan adalah 
metode eksperimental semu (Quasi-
Eksperimental). Pada penelitian ini terdapat dua 
variabel bebas dan satu variabel terikat. Yang 
merupakan variabel bebas yaitu (1) model pem-
belajaran: STAD(X1.1) dan NHT(X1.2) dengan 
skala pengukuran nominal,  (2) aktivitas belajar 
siswa meliputi:  Visual activities, Oral activities, 
Listening activities, Writing activities, Emotional 
activities, Mental activities, skala pengukuran 
ordinal dengan tiga kategori yaitu tinggi, sedang, 
rendah, sedangkan variabel terikatnya adalah 
prestasi belajar dengan skala pengukuran inter-
val. Desain penelitian menggunakan rancangan 
faktorial sederhana 2 × 3, untuk mengetahui 
pengaruh dua variabel bebas terhadap variabel 
terikat. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI jurusan akuntansi SMK A pada 
tahun ajaran 2016/2017 sejumlah 109 siswa. 
Sampel yang diambil sebanyak 2 kelas yaitu ke-
las XI Akuntansi 1 sejumlah 36 siswa dan XI 
Akuntansi 2 sejumlah 36 siswa. Teknik pengam-
bilan sampel yang digunakan adalah teknik ran-
dom sampling (acak). Uji instrumen angket 
berupa uji validitas dengan rumus Korelasi 
Product Moment dan reliabilitas dengan rumus 
Cronbanch Alpha (Arikunto, 2000: 219). Uji in-
trumen tes berupa uji validitas dengan rumus 
Korelasi Product Moment, uji reliabilitas 
dengan rumus Cronbanch Alpha, uji tingkat 
kesukaran, dan uji daya beda.  
Teknik analisis data yang digunakan ada-
lah Analisis Variansi. Syarat yang harus di-
penuhi untuk memeriksa keabsahan sampel yaitu 
uji normalitas dan uji homogenitas. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berikut hasil analisis prestasi belajar 
siswa dari pre test dan post test pada kelas Ek-
sperimen I dan kelas Eksperimen II. 
Tabel 1 Hasil Prestasi Belajar  
(Sumber:  Hasil Olahan Data SPSS Ver 17, 
2017) 
Prestasi belajar siswa dilihat dari kate-
gori aktivitas belajar siswa dapat dilihat pada 
tabel 1. 
Tabel 2. Prestasi belajar dilihat dari kategori ak-
tivitas 
 
 
 
 
 
(Sumber:  Hasil Olahan Data SPSS Ver 17, 
2017) 
Analisis aktivitas belajar siswa yang di-
organisasikan meliputi nilai rerata, nilai tengah, 
nilai sering muncul (modus) dapat dilihat pada 
tabel 2. 
Tabel 3. Analisis aktivitas belajar siswa 
(Sumber:  Hasil Olahan Data SPSS Ver 17, 
2017) 
Berdasarkan aspek aktivitas belajar 
siswa, maka dapat diperoleh prosentase dari ak-
tivitas belajar siswa pada kelas Eksperimen I dan 
kelas Eksperimen II. 
Tabel 4. Prosentase Aktivitas Belajar 
Uji prasarat analisis variansi adalah uji 
normalitas dan homogenitas. Uji normalitas 
yang digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov 
Test. Data pretest, posttest kelompok NHT dan 
  Mean Med Mod Std 
Pre Test         
Eks I 58,77 60,0 52,0 16,67 
Eks II 54,55 56,0 64,0 15,33 
Post 
Test 
        
Eks I 75.64 76.0 78.0 4.01 
Eks II 78.61 78.0 70.0 6.92 
Kategori 
Aktivitas 
Mean 
Klasifikasi Kelas 
Eks I Eks II Total 
Tinggi 84,82 77,80 81,48 
Rendah 78,47 75,64 77,10 
Tinggi 72,00 73,83 73,00 
Total 78,61 75,64 77,13 
Keterangan Mean Median Mode 
Aktivitas Bela-
jar Eks I 90.42 90.00 87.00 
Aktivitas Bela-
jar Eks II 88.00 87.00 80.00 
Aspek Kelas Eks I Kelas Eks II 
Aktivitas Vis-
ual 
16,30 % 16,31 % 
Aktivitas 
Lisan 
15,96 % 15,50 % 
Aktivitas 
Mendengar 
18,92 % 18,63 % 
Aktivitas 
Menulis 
15,67 % 15,93 % 
Aktivitas 
Mental 
18,89 % 18,86 % 
Aktivitas 
Emosional 
14,23 % 14,76 % 
Jumlah 100% 100% 
  
68 Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 3, No. 2 
STAD, aktivitas belajar kelompok NHT dan 
STAD, prestasi belajar kelompok NHT dan 
STAD didapatkan koefieisen p>0,05 maka seba-
ran data dalam penelitian ini berdistribusi nor-
mal. Hasil perhitungan  uji homogenitas antar 
kelompok dengan p hitung lebih besar dari p 
kritis 0.05 maka untuk  perlakuan antar kategori 
dan model mengajar adalah homogen.  
 
Pembahasan 
Berdasarkan pengujian hipotesis 1 
menggunakan uji Anava diperoleh hasil Ph<Pk 
(0.014<0.05).  Pembandingan Ph<Pk maka 
hipotesis yang diajukan “Terdapat perbedaan 
pengaruh penerapan model Student Team 
Achievement Division (STAD) dan Number 
Heads Together (NHT) terhadap prestasi bela-
jar siswa kelas XI Akuntansi  SMK A Tahun 
Ajaran 2016/2017” terdukung. Besarnya perbe-
daan pengaruh penerapan model Student Team 
Achievement Division (STAD) dan Number 
Heads Together (NHT)  terhadap prestasi bela-
jar siswa kelas XI Akuntansi  SMK A Tahun 
Ajaran 2016/2017 sebesar 2.97 yaitu rerata skor 
hasil belajar model NHT sebesar 78.61 se-
dangkan untuk model STAD sebesar 75.64. 
Pada penelitian ini di kelas STAD, siswa 
belajar secara kelompok yaitu terdiri dari 9 ke-
lompok, setiap kelompok terdiri dari 4 orang. 
Setiap kelompok berdiskusi tentang materi yang 
telah diulas dan mendiskusikan tentang pertan-
yaan-pertanyaan yang harus dikerjakan oleh ke-
lompok. Presentasi dilakukan oleh perwakilan 
masing-masing anggota kelompok oleh ketua 
kelompok atau anggota yang bersedia. Pada ke-
las STAD, yang terjadi adalah siswa lebih 
mengandalkan pada satu orang di dalam ke-
lompok tersebut yang dirasa paling pandai, se-
hingga pembelajaran pada kelompok tidak mera-
ta. 
Pada kelas NHT juga dilakukan pemba-
gian kelompok, tiap kelompok terdiri dari 4 
orang. Kelompok tersebut mendiskusikan ten-
tang materi dan kuis kelompok, masing-masing 
anggota saling membantu satu sama lain dalam 
menguasai kemampuan yang diajarkan oleh 
guru. Semua anggota harus siap ditunjuk oleh 
guru secara acak sesuai nomor kepala untuk 
menyampaikan pendapat dari hasil diskusi ke-
lompoknya. Kelas NHT lebih dapat bekerja sa-
ma secara keseluruhan untuk menguasai materi. 
Kelas NHT menghasilkan prestasi yang lebih 
baik karena siswa lebih sadar bahwa penge-
tahuan individu akan mempengaruhi kelompok 
masing-masing. 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian 
sebelumnya dari Maman dan Rajab (2016); 
Nasrun (2016); Siregar (2012); Baskoro, Saputro 
& Hastuti (2013); Raharja (2004) serta Susanto 
(2012) menunjukkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif NHT dapat meningkatkan hasil bela-
jar siswa, begitu juga pada hasil penelitian Octa-
vianti, Ashadi dan Redjeki (2014); Wulandari & 
Sukirno (2012); Hafid & Makkasau (2013); serta 
Wirasanti, Thomas & Setiyani (2012) bahwa 
model STAD dapat meningkatkan prestasi bela-
jar siswa. Pada hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa dengan model Number Heads Together 
(NHT) dan model Student Team Achievement 
Division (STAD) sama-sama meningkatkan pres-
tasi belajar siswa, tetapi model Number Heads 
Together (NHT) menghasilkan prestasi lebih 
baik daripada model Student Team Achievement 
Division (STAD). 
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Berdasarkan pengujian hipotesis 2 
menggunakan uji Anava diperoleh hasil Ph<Pk 
(0.000<0.05).  Pembandingan Ph<Pk maka 
hipotesis yang diajukan “Terdapat pengaruh ak-
tivitas belajar terhadap prestasi belajar siswa ke-
las XI Akuntansi  SMK A Tahun Ajaran 
2016/2017” diterima. Prestasi belajar pada siswa 
yang memiliki aktivitas belajar tinggi sebesar 
81.48, aktivitas belajar sedang  sebesar 77.10 
dan aktivitas belajar rendah sebesar sebesar 
73.00. 
Berdasarkan tabel 4 tentang aktivitas 
belajar, dapat dilihat bahwa pada kelas STAD 
aspek aktivitas belajar yang paling tinggi adalah 
aktivitas mendengar. Hal itu terjadi karena pada 
kelas STAD, penerimaan informasi materi yang 
dilakukan siswa sangat baik, para siswa dengan 
sangat tenang menyimak ketika ada penjelasan 
dari guru. Pada kelas NHT, aktivitas belajar 
siswa yang paling tinggi adalah aktivitas mental. 
Pada kelas NHT, siswa lebih berani menanggapi 
pertanyaan maupun pernyataan dari guru 
maupun sesama teman. Aktivitas belajar siswa 
yang paling rendah pada kelas NHT dan STAD 
adalah aktivitas emosional, masih banyak siswa 
yang kurang bersemangat saat pembelajaran 
berlangsung. 
Aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran merupakan salah satu indikator 
adanya keinginan siswa untuk belajar. Keaktifan 
siswa dalam proses pembelajaran akan 
menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru 
dengan siswa ataupun siswa dengan siswa. 
Aktivitas yang timbul dari siswa mengakibatkan 
pula terbentuknya pengetahuan dan ketrampilan 
yang akan mengarah pada peningkatan prestasi. 
Sebaliknya, siswa yang memiliki aktivitas 
rendah akan terlihat pasif dalam mengikuti 
pembelajaran. Hipotesis penelitian kedua adanya 
pengaruh aktivitas belajar terhadap prestasi bela-
jar siswa kelas XI Akuntansi  SMK A Tahun 
Ajaran 2016/2017 telah terdukung. 
Pada pengujian hipotesis 3 menggunakan 
uji Anava diperoleh Ph<Pk (0.007<0.05). Per-
bandingan Ph<Pk maka hipotesis yang diajukan 
“Terdapat interaksi pengaruh model pembelaja-
ran dan aktivitas belajar terhadap prestasi belajar 
siswa kelas XI Akuntansi  SMK A Tahun Ajaran 
2016/2017” terdukung. 
Pada kelas STAD rata-rata aktivitas 
belajarnya lebih rendah dari kelas NHT yaitu 
sebesar 88,00, sedangkan pada kelas NHT 
sebesar 90,42. Selanjutnya diinteraksikan pada 
prestasi belajar siswa yaitu pada kelas NHT, 
prestasi belajar siswa dengan aktivitas belajar 
siswa yang rendah sebesar 72 dan pada kelas 
STAD 73,83, sehingga siswa yang aktivitas 
belajarnya rendah pada kelas STAD prestasi 
belajarnya lebih tinggi dari kelas NHT, 
sedangkan pada kelas NHT siswa dengan 
aktivitas tinggi menghasilkan prestasi yang lebih 
tinggi dari kelas STAD yaitu sebesar 84,82 dan 
STAD sebesar 77,8. Begitupun pada aktivitas 
belajar siswa yang sedang, kelas NHT 
menghasilkan prestasi belajar yang lebih tinggi 
dari kelas STAD yaitu 78,47 dan STAD sebesar 
75,64.  
Penerapan model pembelajaran NHT 
dapat meningkatkan prestasi dan aktivitas 
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belajar siswa. Dilihat dari setiap kelompok, 
masing-masing anggota telah mengeluarkan 
pendapatnya dan saling berdiskusi. Demikian juga 
dengan model STAD yang dapat meningkatkan 
aktivitas dan prestasi belajar siswa. 
Dari hal tersebut, penerapan model STAD 
dan NHT pada kondisi aktivitas belajar siswa yang 
tinggi maka prestasi belajar siswa yang dihasilkan 
sama-sama lebih baik daripada siswa yang 
aktivitas belajarnya sedang dan rendah, sedangkan 
pada siswa yang aktivitas belajarnya sedang 
menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik dari 
siswa yang aktivitas belajarnya rendah. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembaha-
san dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Pem-
belajaran dengan model Student Team Achieve-
ment Division (STAD) dan Number Heads Togeth-
er (NHT) berpengaruh terhadap prestasi belajar. 
(2) Aktivitas belajar siswa berpengaruh terhadap 
prestasi siswa. (3) Model pembelajaran, aktivitas 
belajar siswa, dan prestasi belajar saling ber-
interaksi.  
Guru disarankan menggunakan model 
pembelajaran yang bervariasi, dalam hal ini Num-
ber Heads Together (NHT) atau Student Team 
Achievement Division (STAD) untuk meningkatkan 
prestasi belajar Akuntansi siswa khususnya pada 
materi persediaan barang dagang. Dalam menerap-
kan model pembelajaran kooperatif, pembentukan 
kelompok belajar hendaknya lebih memperhatikan 
heterogenitas siswa dalam suatu kelas, termasuk 
aktivitas siswa. 
Hendaknya para siswa sadar akan pent-
ingnya prestasi belajar dan menyadari benar bah-
wa prestasi belajar akan dicapai secara optimal 
apabila siswa sendiri yang mengupayakan. Upaya 
mendasar yang paling tepat adalah meningkatkan 
aktivitas belajar dalam mengikuti proses pembela-
jaran. 
Dapat melakukan kajian lebih mendalam 
tentang pembelajaran dengan model pembelajaran 
Number Heads Together (NHT) dan Student Team 
Achievement Division (STAD) terhadap prestasi 
belajar yang ditinjau dari aktivitas belajar siswa. 
Dapat melakukan penelitian lebih lanjut yaitu 
dengan mengembangkan model pembelajaran lain 
yang lebih inovatif dengan memperhatikan varia-
bel-variabel bebas lainnya yang mempengaruhi 
prestasi belajar akuntansi. 
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